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ABSTRACT

This study aims to examine the dynamics of integrating Sedulur Sikep
Samin values into PAI learning to develop students” multiple character at
SD Muhammadiyah Blora. This research employs a transcendental
phenomenological approach following Moustakas, involving eight
participants: a school principal, two PAI teachers, three students, and two
parents. Data were collected through semi-structured in-depth interviews,
ARTICLE INFO  Participant observation, and document analysis. Data analysis followed
Moustakas’” four stages: epoché (bracketing), phenomenological reduction
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan dasar utama dalam pembentukan generasi masa
depan yang tidak hanyak cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang
kuat (Utami et al., 2023)(Hidaya et al., 2025). Dalam masyarakat Indonesia yang multikultural
dan pluralistik, tantangan pembentukan karakter menjadi semakin kompleks karena
keragaman nilai, budaya, dan sistem kepercayaan yang ada (Shabrina & Rifqi, 2024)(Sari &
Pitri, 2025). Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah
Indonesia memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik, namun seringkali
menghadapi kendala mengakomodasi keragaman budaya lokal yang ada di sekitar lingkungan
pendidikan (Anwar et al., 2024).

Fenomena globalisasi dan modernisasi telah menyebabkan pengikisan nilai-nilai
budaya lokal yang telah menjadi pedoman hidup masyarakat. Padahal, kearifan lokal memiliki
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potensi besar sebagai sumber pembentukan karakter yang autentik dan kontekstual (Parhan &
Dwiputra, 2023). Penelitian oleh Ihwanah et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai
Islam dalam metode pembelajaran mampu membangun karakter dan spiritualitas di era digital
(Ihwanah et al., 2024), sementara Zidny et al. (2020) menekankan bahwa pengetahuan
indigenous menawarkan perspektif berbeda tentang alam dan sains yang dapat memperkaya
pendidikan berkelanjutan (Zidny et al., 2020). Studi Ali Muttaqo et al. (2025) dalam konteks
pendidikan yang terpusat. Meski demikian, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran formal,
khususnya PAI, masih menghadapi berbagai tantangan metodologis dan paradigmatik (Moh.
Ali Muttago, Hamdanabh, 2025).

Sedulur Sikep Samin merupakan salah satu komunitas asli di Indonesia yang memiliki
sistem nilai yang unik dan komprehensif ("Ubudiyah et al., 2023). Komunitas yang tersebar di
wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur ini memiliki filosofi hidup yang menekankan pada nilai-
nilai universal seperti kejujuran (ora cidro), keadilan (ora ngapusi), kesederhanaan (ora srakah),
persaudaraan (seduluran), dan harmoni dengan alam (Kristiantoro, 2023). Nilai-nilai ini tidak
hanya bersifat individual, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan spiritual yang holistik.
Menariknya, nilai-nilai Sedulur Sikep Samin memiliki titik konvergensi yang signifikan dengan
ajaran Islam, khususnya dalam hal akhlak mulia, keadilan sosial, dan spiritualitas universal
(Khoeroni et al., 2023).

Kabupaten Blora, sebagai salah satu wilayah dengan populasi komunitas Samin yang
signifikan, menjadi konteks yang menarik untuk mengkaji integrasi nilai-nilai indigenous dalam
pendidikan formal (Siti Zumrotun Nisa & Muhammad Arif Syihabuddin, 2025). SD
Muhammadiyah Blora, sebagai institusi pendidikan Islam yang berada di tengah-tengah
masyarakat multikultural, menghadapi tantangan unik dalam mengembangakan pembelajaran
PAl yang tidak hanya mengajarkan ajaran Islam secara dotrinal, tetapi juga mampu
menghargai dan mengintegrasikan kearifan lokal yang ada. Hal ini sejalan dengan paradigma
pendidikan multikultural yang menghargai keragaman sebagai kekayaan, bukan sebagai
ancaman.

Penelitian tentang integrasi nilai-nilai indigenous dalam pendidikan karakter telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Marzuki et al. (2020) mengkaji pendidikan
multikultural di pesantren salaf dan pencegahan radikalisme agama di Indonesia dengan
pendekatan fenomenologi, menemukan bahwa institusi pendidikan Islam tradisional dapat
menjadi sarana mewujudkan multikulturalisme (Marzuki et al., 2020). Darlan et al. (2021)
meneliti nilai-nilai pendidikan karakter yang terintegrasi dalam setting sekolah menengah Islam
dan menemukan pentinmgnya integrasi program pendidikan karakter dalam perencanaan
pembelajaran (Darlan et al., 2021). Sementara, Ilmi et al. (2023) mengkaji nilai-nilai pendidikan
Islam sebagai inti pendidikan karakter dan menekankan pentingnya upaya bersama antara
institusi pendidikan dan keluarga dalam memperkuat implementasi nilai-nilai tersebut (Ilmi et
al., 2023a). Akan tetapi, penelitian khusus tentang integrasi nilai-nilai Sedulur Sikep Samin
dalam pembelajaran PAI untuk mengembangkan multiple character masih sangat terbatas.

Multiple character atau karakter multidimensi mengacu pada pengembangan berbagai
aspek karakter secara simultan dan holistik, tidak hanya fokus pada satu dimensi tertentu.
Konsep ini sejalan dengan teori pendidikan karakter holistik yang dikembangkan oleh Lickona
(2012) yang menekankan pentingnya pengembangan knowing, feeling, dan acting dalam
pembentukan karakter (Arif et al., 2023). Dalam meta-analisis paradigma pendidikan
multikultural di Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan multikultural dapat mengekstrak
tema-tema multikultural dari dokumen-dokumen esensial dalam konteks Indonesia (Jayadi et
al., 2022). Dalam konteks nilai-nilai Sedulur Sikep Samin, multiple character dapat mencakup
dimensi toleransi, kejujuran, keadilan sosial, kesederhanaan, gotong-royong, kedamaian, dan
spiritualitas universal.

Tantangan utama dalam integrasi nilai-nilai indigenous dalam pembelajaran PAI terletak
pada aspek metodologis dan paradigmatik (Suparjo & Hidayah, 2023). Secara metodologis,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu menjembatani perbedaan tradisi dan
mengidentifikasi titik-titik konvergensi antara nilai-nilai Samin dan ajaran Islam. Secara
paradigmatik, diperlukan perubahan mindset dari pendekatan yang inklusif dan apresiatif
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terhadap keragaman. Hal ini sejalan dengan konsep Islam rahmatan Il ‘alamiiin yang
menghargai kebhinekaan sebagai sunnatullah.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di sekolah-sekolah yang
berada di wilayah dengan keragaman budaya seringkali menghadapi dilema antara
mempertahankan kemurnian ajaran Islam dan mengakomodasi keragaman budaya lokal, guru
PAI sring merasa kesulitan untuk mengintegrasikan nilai-nilai lokal tanpa mengurangi esensi
ajaran Islam (Rahmat, 2023) (Ratna Dewi A.A., 2022). Di sisi lain, siswa yang berasal dari latar
belakang budaya yang beragam seringkali mengalami konflik nilai antara apa yang diajarkan di
sekolah dengan apa yang dipraktikan di rumah dan masyarakat.

Penelitian ini memiliki signifikansi teoretis, praktis, dan sosial. Secara teoretis,
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori integrasi kearifan lokal dalam
pendidikan Islam. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan model pembelajaran PAI
yang lebih kotekstual dan efektif dalam membentuk multiple character siswa. Secara sosial,
penelitian ini dapat menjadi jembatan untuk memperkuat harmoni sosial dalam masyarakat
multikultural melalui pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi
transendental untuk menggali esensi pengalaman partisipan terkait integrasi nilai-nilai Sedulur
Sikep Samin dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan fenomenologi
dipilih karena mampu mengungkap makna mendalam dari pengalaman autentik partisipan
(Nuryana et al., 2019)(Utami et al., 2025). Analisis data mengikuti empat tahapan Moustakas,
yaitu epoché (bracketing), reduksi fenomenologis melalui horizonalization dan clustering tema,
variasi imajinatif, serta sintesis makna dan esensi (van Manen, 2021)(Muslih et al., 2021),
sehingga diperoleh pemahaman holistik mengenai dinamika integrasi nilai dalam
pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Blora,
yang memiliki interaksi baik dengan komunitas Sedulur Sikep Samin. Partisipan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling yang mencakup kepala sekolah, dua guru PAI, tiga
siswa dan dua orang tua, dengan jumlah delapan orang. Jumlah tersebut ditentukan
berdasarkan prinsip data saturation untuk memastikan kedalaman data (Istiyono, 2022). Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen seperti RPP dan catatan evaluasi guru. Triangulasi metode dilakukan guna
meningkatkan validitas temuan (Hadi et al., 2019). Analisis data dilakukan secara sistematis
dengan menunda bias peneliti melalui epoché, kemudian mengidentifikasi tema-tema esensial
dari pengalaman partisipan, dilanjutkan dengan variasi imajinatif untuk memperluas
perspektif, hingga sintesis makna yang merumuskan esensi kolektif. Keabsahan data dijaga
dengan empat strategi trustworthiness, yaitu credibility, transferability, dependability, dan
confirmability (Stolz, 2023). Prosedur penelitian dilakukan sesuai etika penelitian sosial dengan
penerapan informed consent dan menjaga kerahasiaan identitas partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis fenomenologi transendental terhadap pengalaman delapan partisipan
mengungkap lima kunci dalam integrasi nilai-nilai Sedulur Sikep Samin ke dalam pembelajaran
PAI di SD Muhammadiyah Blora. Temuan ini diperoleh melalui proses sistematis yakni, epoché
(penundaan bias peneliti), reduksi fenomenologis melalui horizonalization (identifikasi
pernyataan signifikan) dan clustering (pengelompokan tema), variasi imajinatif (eksplorasi
perspektif alternatif), serta sintesis makna untuk merumuskan esensi pengalaman kolektif
partisipan.
1. Konvergensi Filosofi Samin dan Ajaran Islam
Hasil wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru PAI mengidentifikasi
konvergensi signifikan antara nilai-nilai Sedulur Sikep Samin dan ajaran Islam. Proses
harmonisasi ini tidak bersifat sinkretis atau mencampuradukkan, melainkan menemukan
kesamaan prinsip universal yang ada dalam keduanya.
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Nilai Samin Filosofi Nilai Islam Landasan Manifestasi
Lengkap Perilaku

Ora Cidro Tidak Sidiq (kejujuran) | QS. AT-Taubah: | Berkata benar,
berkhianat, 119 konsisten
tidak berbohong ucapan dengan
dalam  ucapan tindakan
dan perbuatan

Ora Ngapusi Tidak menipu | Amanah (dapat | QS. An-Nisa: 58 | Menepati janji,
dalam transaksi | dipercaya) menjaga
dan hubungan kepercayaan
sosial

Ora Srakah Tidak serakah, | Zuhud QS. Al-Hadid: 20 | Hidup
hidup (kesederhanaan) sederhana,
sederhana, tidak berbagi dengan
berlebihan sesama

Seduluran Persaudaraan Ukhuwah QS. Al-Hujurat: | Menghormati
universal tanpa | Insaniyah 13 semua manusia
memandang
suku dan agama

Ora Kemeren Tidak iri hati | Qana’ah QS. Al-An’am: | Bersyukur atas
terhadap rezeki | (menerima) 97 apa yang
orang lain dimiliki

Ora Ngaya-aya | Tidak sombong | Tawadhu’ QS. Al-Furqan: | Sikap  rendah
dan tidak | (rendah hati) 63 hati dalam
merendahkan interaksi
orang lain

Ora Gumunan | Tidak ~ mudah | Wara’” (menjaga | QS. Al-Qashash: | Tidak terpesona
kagum pada | diri) 77 materialistik
kemewahan
duniawi

Observasi pembelajaran menunjukkan bahwa guru menggunakan metode

komparatif-apresiatif, di mana nilai-nilai Samin diposisikan sebagai pre-exiting wisdom yang
sejalan dengan ajaran Islam, bukan sebagai civitas entitas terpisah atau bertentangan.
Pendekatan ini menciptakan cognitive bridge yang memfasilitasi internalisasi nilai secara

lebih mendalam.

Analisis dokumen RPP menunjukkan bahwa guru PAI secara sistematis
mengintegrasikan konvergensi nilai ini dalam desain pembelajaran. Dari 24 RPP yang
dianalisis selama satu semester, 75% (18 RPP) secara eksplisit mencantumkan koneksi antara
nilai Samin dan ajaran Islam dalam tujuan Pembelajaran.
Strategi Pembelajaran Terintegrasi

Integrasi nilai-nilai Sedulur Sikep Samin dalam pembelajaran PAI memerlukan
adaptasi pedagogis khusus. Analisis dokumen RPP dan Observasi kelas mengidentifikasi
tiga strategi utama yang diterapkan guru:

a. Storytelling Kontekstual
Guru PAI menggunakan cerita-cerita lokal tentang tokoh Samin dalam
mengajarkan nilai-nilai akhlak. Misalnya, kisah tentang Surosentiko Samin yang
menolak berbohong kepada penjajah Belanda digunakan untuk mengajarkan konsep

shidq (kejujuran) dalam Islam.

Salah satu siswa menyatakan, “saya suka belajar PAI karena guru sering
menceritakan kisah-kisah dari tokoh Blora. Saya jadi tahu kalau kejujuran yang

diajarkan Nabi Muhammad juga dipraktikan oleh masyarakat sini”.

b. Experiental Learning Berbasis Nilai
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Pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi melibatkan pengalaman
langsung. Guru mengintegrasikan aktivitas seperti:
1) Praktik gotong-royong dalam membersihkan lingkungan sekolah sambil
menghubungkannya dengan konsep ta’awun (tolong-menolong) dalam Islam.
2) Latihan kesederhanaan melalui mengajarkan anak untuk tidak berlebihan dalam
segala hal dan selalu menjaga barang-barang yang dimiliki dengan baik.
Observasi menunjukkan bahwa pendekatan experiental learning ini
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, degan rata-rata tingkat
partisipatif aktif mencapai 87% dibandingkan 64% pada pembelajaran konvensional.

c. Refleksi Nilai Berkelanjutan

Setiap akhir pembelajaran, guru memfasilitasi sesi refleksi di mana siswa
diminta untuk mengidentifikasi nilai yang diperlajari, menghubungkan dengan
pengalaman personal, merumuskan komitmen implementasi nilai. Guru PAI
menjelaskan, “Refleksi ini penting agar nilai tidak hanya dipahami secara kognitif,
tetapi juga diinternalisasi secara emosional dan spiritual”.

3. Kolaborasi Tri-Pusat Pendidikan

Integrasi nilai-nilai Sedulur Sikep Samin tidak dapat dilakukan oleh sekolah secara

terpisah. Hasil penelitian mengungkapkan pentingnya kolaborasi tri-pusat pendidikan
(sekolah, keluarga, dan masyarakat) dalam memperkuat pembentukan karakter.

a.

Peran Sekolah sebagai Inisiator

Kepala sekolah mengembangkan kebijakan institusional yang mendukung
integrasi nilai, meliputi kurikulum muatan lokal yang mangakomodasi nilai-nilai
Sedulur Sikep Samin, pelatihan guru PAI tentang kearifan lokal, program parent-teacher
dialogue bulanan.
Keterlibatan Keluarga sebagai Reinforcer

Analisis dokumen komunikasi sekolah-orang tua menunjukkan adanya program
workshop orang tua tentang integrasi nilai dalam pendidikan keluarga, dan family project
yang melibatkan praktik nilai bersama di rumah.
Masyarakat sebagai Sumber Pembelajaran Autentik

Sekolah menjalin kemitraan dengan tokoh masyarakat untuk menjadi
narasumber dalam salah satu acara di sekolah seperti kegiatan pesantren romadhon,
siswa diminta mengenakan baju adat samin setiap tanggal 11 untuk mengenalkan
budaya Samin.

4. Hidden Curriculum sebagai Penguat Internalisasi

Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi peran penting kurikulum formal tetapi

juga hidden curriculum dalam memperkuat internalisasi nilai-nilai Sedulur Sikep Samin,
seperti:

a.

Budaya Sekolah yang Mencerminkan Nilai

Observasi lingkungan sekolah mengungkap berbagai elemen hidden curriculum,
diantaranya tata tertib yang menekankan kejujuran, pembiasaan infak, gerakan mengaji.
Selain itu juga pembiasaan buang sampah pada tempatnya yang mengajarkan
kesederhanaan serta kepedulian lingkungan.

Kepala sekolah menjelaskan, “Kami tidak hanya mengajarkan nilai melalui mata
pelajaran, tetapi juga melalui seluruh kehidupan di sekolah. Siswa harus merasakan
nilai-nilai itu dalam setiap aspek kehidupan sekolah”.

Keteladanan Guru sebagai Kurikulum Hidup

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa keteladanan guru menjadi
faktor paling berpengaruh dalam pembentukan karakter, sebab perilaku guru sebagai
sumber pembelajaran nilai yang paling bermakna.

5. Evaluasi Karakter Holistik

Berbeda dengan evaluasi konvensional yang berfokus pada aspek kognitif, sekolah

mengembangkan sistem evaluasi karakter yang holistik dan autentik. Berikut instrumen
evaluasi multidimensi:
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Dimensi Instrumen Evaluasi Frekuensi | Evaluator

Karakter

Kejujuran Observasi perilaku, jurnal refleksi | Harian Guru, teman sebaya

Toleransi Skala sikap, observasi interaksi Mingguan | Guru PAI

Kesederhanaan Catatan anekdot, self-assessment Mingguan | Guru kelas, orang
tua

Gotong-royong Observasi proyek kelompok Per proyek | Guru, kepala,
sekolah

Spiritualitas Jurnal spiritual, observasi ibadah Harian Guru PAJ orang tua

Sekolah tidak menggunakan sistem penilaian angka atau huruf untuk karakter,
melainkan mengembangkan rapor naratif yang mendeskripsikan perkembangan karakter
siswa secara kualitatif.
Perkembangan Multiple Character Peserta Didik

Hasil observasi dan wawancara mengungkapkan perkembangan signifikan dalam
lima dimensi karakter siswa setelah mengikuti pembelajaran PAI yang terintegrasi dengan
nilai-nilai Sedulur Sikep Samin.

Dimensi Karakter Indikator
Toleransi a. Menghargai perbedaan latar belakang budaya dan agama
b. Berinteraksi secara positif dengan teman dari berbagai latar
belakang
c. Memahami bahwa nilai-nilai universal dapat ditemukan dalam
berbagai tradisi
Kejujuran a. Siswa secara sukarela melaporkan kesalahan mereka sendiri
b. Budaya saling mengingatkan dalam kebaikan berkembang di
kalangan siswa
Kesederhanaan a. Penurunan budaya pamer barang-barang mewah di sekolah
b. Peningkatan partisipasi dalam program berbagi dengan teman
yang membutuhkan
c. Apresiasi terhadap hal-hal sederhana dalam kehidupan
Gotong-royong a. Inisiatif membantu teman yang kesulitan dalam pembelajaran
b. Partisipasi aktif dalam kegiatan kebersihan dan perawatan
sekolah
c. Kepedulian terhadap kebutuhan komunitas sekolah
Spiritualitas a. Pemahaman bahwa spiritualitas tidak hanya tentang ritual, tetapi
juga tentang nilai dan perilaku
b. Kemampuan merefleksikan makna spiritual dalam kehidupan
sehari-hari
c. Apresiasi terhadap keragaman ekspresi spiritual

Hal menarik dari temuan ini adalah bahwa kelima dimensi karakter tidak
berkembang secara terpisah, melainkan saling memperkuat dalam sistem holistik:

SPIRITUALITY
(Value Consciousness)

HON]:’S TY

y

SIMPLICITY

TOLEF{ANCE
>
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Harmonisasi Nilai sebagai Foundation of Integration

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa harmonisasi nilai antara filosofi Sedulur
Sikep Samin dan ajaran Islam menjadi fondasi krusial dalam integrasi yang efektif. Konvergensi
prinsip universal yang diidentifikasi dalam penelitian ini sejalan dengan konsep perennial
philosophy yang dikemukakan oleh Huxley, yang menyatakan bahwa tradisi-tradisi spiritual
dan filosofis yang berbeda memiliki kebenaran universal yang sama di tingkat esensial
(Kristiantoro, 2023).

Harmonisasi tersebut dalam konteks pendidikan Islam, tidak bertentangan dengan
konsep tawhid (kesatuan) melainkan justru memperkuatnya. Sebagaimana dijelaskan dalam QS.
Al-Anbiya: 92 tentang kesatuan umat, nilai-nilai universal yang ditemukan dalam berbagai
tradisi mencerminkan fitrah (nature) manusia yang sama. Temuan ini memperkuat argumen
Jayadi et al. (2022) bahwa nilai-nilai pendidikan Islam memiliki karakter universal yang dapat
beresonansi dengan kearifan lokal (Jayadi et al., 2022).

Pendekatan komparatif-apresiatif yang digunakan guru PAI dalam penelitian ini
berbeda signifikan dengan pendekatan sinkretis yang sering dikritik dalam studi Islam.
Pendekatan ini mengidentifikasi kesamaan prinsip tanpa menghilangkan identitas. Hal ini
sejalan dengan konsep kalimah sawa’ (common word) dalam teologi Islam yang menekankan
pencarian titik temu dalam perbedaan.

Pedagogical Innovation in Value Integration

Adaptasi pedagogis yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan inovasi
signifikan dalam pembelajaran PAI. Penggunaan sforytelling kontekstual yang
mengintegrasikan narasi lokal dengan ajaran Islam mencerminkan apa yang disebut oleh
Bruner sebagai narrative mode of knowing, yang mana pemahaman konstruksi melalui cerita yang
bermakna bagi pembelajar (Marzuki et al., 2020). Temuan dalam penelitian ini relevan dengan
teori culturally responsive teaching yang dikembangkan oleh Ladson-Billings, yang menekankan
pentingnya menghubungkan materi pembelajaran dengan latar belakang budaya siswa
(Abdalla & Moussa, 2024).

Pembelajaran dengan melibatkan pengalaman autentik, membuat siswa lebih terlibat
dan internalisasi nilai terjadi lebih efektif. Dalam pendidikan karakter, pengalaman langsung
memungkinkan siswa untuk membangun kesadaran kognitif dan moral tentang nilai-nilai yang
mereka pelajari dan praktikkan. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan karakter Lickona
(2012) tentang pentingnya komponen knowing, feeling, dan acting dalam pembentukan karakter
yang holistik (Arif et al., 2023).

Tri-Center Educational Collaboration as Systemic Approach

Temuan tentang pentingnya kolaborasi tri-pusat pendidikan dalam penelitian ini
mengkonfirmasi teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner, yang menekankan bahwa
perkembangan karakter anak dipengaruhi oleh interaksi berbagai sistem lingkungan
(mikrosistem, mesosistem, ekosistem, dan makrosistem) (Perdana, 2020). Sekolah, keluarga, dan
masyarakat bukan entitas terpisah, melainkan sistem yang saling terkait dan mempengaruhi
(Hamdi et al., 2023)(Hendayani, 2019).

Keberhailan kolaborasi ini dalam penelitian ini sejalan dengan temuan Jayadi et al.
(2022) tentang pentingnya pendekatan sistemik dalam pendidikan multikultural (Jayadi et al.,
2022). Ketika orang tua menyatakan bahwa sekolah menghargai dan mengajarkan nilai-nilai
yang sama dengan yang diajarkan di rumah, ini menunjukkan terciptanya wvalue consistency
yang merupakan faktor krusial dalam internalisasi nilai yang efektif (Ratna Dewi A.A., 2022).
Program dialog orang tua-guru dengan mengenalkan budaya Sedulur Sikep Samin mendorong
siswa belajar nilai-nilai karakter secara langsung melalui pengalaman nyata dan kolaborasi
aktif antara keluarga, sekolah, dan komunitas lokal, yang terbukti efektif meningkatkan prestasi
akademik dan pembentukan karakter anak.

Hidden Curriculum as Powerful Socializing Agent

Penelitian ini membuktikan bahwa hidden curriculum seperti budaya sekolah, tata tertib,
dan keteladanan guru berperan sangat kuat dalam membentuk karakter siswa, bahkan lebih
mendalam dari kurikulum formal (Rahmat, 2023). Implementasi tata tertib yang menekankan
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kejujuran, pembiasaan infak, gerakan mengaji, pembiasaan buang sampah pada tempatnya
yang mengajarkan kesederhanaan serta kepedulian lingkungan mampu meningkatkan
kejujuran siswa. Hal ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai terjadi secara alami ketika
lingkungan mendukung (Suparjo & Hidayah, 2023).

Keteladanan guru menjadi faktor paling berpengaruh mengkonfirmasi teori social
learning yang menekankan pembelajaran melalui observasi, sejalan dengan konsep uswah
hasanah dalam pendidikan Islam (Ilmi et al., 2023a). Temuan ini memperkuat argumen bahwa
pendidikan karakter harus diintegrasikan dalam seluruh setting sekolah, bukan hanya dalam
mata pelajaran tertentu, karena keselarasan antara hidden curriculum dan kurikulum formal
menciptakan penguatan yang mempercepat internalisasi nilai-nilai pada siswa.

Holistic Character Assessment as Authentic Evaluation

Penelitian ini mengembangkan sistem evaluasi karakter holistik sebagai alternatif dari
penilaian konvensional yang terlalu fokus pada aspek kognitif-kuantitatif. Sistem ini
menggunakan penilaian melalui observasi perilaku, jurnal refleksi, dan pelaporan naratif yang
menilai kinerja siswa dalam konteks bermakna, bukan sekedar penguasaan pengetahuan.
Pendekatan multidimensi dengan melibatkan berbagai evaluator, guru, teman sebaya, orang
tua, menciptakan gambaran komprehensif tentang perkembangan karakter.

Penilaian naratif yang dikembangkan mencerminkan pergeseran paradigma global
dalam pendidikan karakter dari pengukuran angka menuju deskripsi yang lebih bermakna
(Juwairiyah & Fanani, 2025). Respons positif orang tua terhadap penilaian naratif menunjukkan
bahwa pendekatan deskriptif lebih efektif dalam mengkomunikasikan perkembangan karakter
anak secara menyeluruh, memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pertumbuhan karakter dalam berbagai dimensi secara simultan (Zidny et al., 2020).

Multiple Character Development as Holistic Outcome

Perkembangan signifikan dalam lima dimensi (toleransi, kejujuran, kesederhanaan,
gotong-royong, dan spiritualitas) yang ditemukan dalam penelitian ini mengonfirmasi
efektivitas integrasi nilai-nilai Sedulur Sikep Samin dalam pembelajaran PAI. Temuan ini
sejalan dengan teori pendidikan karakter holistik Lickona (2012) yang menekankan
pengembangan moral knowing, moral feeling, dan moral action secara simultan.

Penelitian ini menunjukkan keberhasilan integrasi nilai-nilai Sedulur Sikep Samin
dalam mengembangkan karakter siswa. Dibuktikan dengan peningkatan toleransi melalui
berkurangnya jarak sosial mencerminkan tercapainya cross-cultural competence (Banks) dan
efektivitas pendidikan multikultural di Indonesia (Chen & Gabrenya, 2021). Perkembangan
kejujuran yang ditandai kesediaan mengakui kesalahan sendiri pada siswa, menunjukkan
internalisasi nilai mendalam sesuai teori moral Kohlberg. Sementara itu, penurunan
konsumerisme dan peningkatan kesederhanaan menjadi signifikan mengingat tantangan
globalisasi yang cenderung mendorong materialisme.

Dimensi sosial karakter juga menguat melalui peningkatan gotong-royong dan
kepedulian sosial, sejalan dengan konsep civic virtue dan ukhuwah dalam pendidikan Islam.
Temuan paling penting adalah perkembangan spiritualitas holistik, yang mana siswa
memahami spiritualitas bukan hanya sebagai ritual tetapi mencakup nilai dan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari, mencerminkan konsep ihsan dan pencapaian religious maturity. Secara
keseluruhan, integrasi nilai-nilai Sedulur Sikep Samin berhasil mengembangkan karakter siswa
secara holistik, baik secara individual maupun sosial, dan terbukti relevan menghadapi
tantangan modernisasi.

1. Harmonisasi Nilai Samin dan Islam sebagai Dasar Integrasi

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi nilai-nilai Sedulur Sikep
Samin dalam pembelajaran PAI menjadi lebih mudah diterima ketika sekolah memulainya
dari titik temu nilai, bukan dari perbedaan simbol dan tradisi. Nilai-nilai seperti ora cidro,
ora ngapusi, ora srakah, dan seduluran dipahami partisipan sebagai nilai moral yang selaras
dengan ajaran Islam tentang kejujuran, amanah, kesederhanaan, dan persaudaraan
kemanusiaan. Dengan cara ini, integrasi tidak bergerak ke arah pencampuran ajaran,
melainkan menjadi proses memperjelas bahwa akhlak Islam dapat “hidup” dalam konteks
budaya lokal.
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Harmonisasi nilai pada tataran pembelajaran tersebut berfungsi sebagai “jembatan
pemahaman” bagi peserta didik. Anak tidak merasa sedang mempelajari sesuatu yang
asing, karena nilai yang disampaikan dekat dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan
sosial mereka. Di sisi lain, identitas keislaman tetap terjaga karena guru menempatkan nilai
lokal sebagai penguat praktik akhlak, bukan sebagai sumber ajaran baru. Dengan demikian,
fondasi integrasi dalam penelitian ini bertumpu pada penguatan akhlak melalui kearifan
lokal yang relevan.

Strategi Pedagogis yang Membuat Nilai Menjadi Pengalaman

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi nilai tidak hanya ditentukan
oleh apa yang diajarkan, tetapi juga bagaimana nilai itu dihadirkan dalam proses belajar.
Guru PAI menerapkan tiga strategi yang saling melengkapi, storytelling kontekstual,
experiential learning berbasis nilai, dan refleksi berkelanjutan. Storytelling membantu siswa
memahami nilai melalui narasi yang akrab dan bermakna. Cerita tentang tokoh lokal,
misalnya, tidak sekadar menjadi selingan, tetapi menjadi pintu masuk untuk menjelaskan
konsep akhlak dalam Islam dengan cara yang lebih membumi.

Experiential learning menjadikan nilai sebagai praktik. Kegiatan gotong-royong,
kepedulian lingkungan, atau latihan kesederhanaan memberi ruang bagi siswa untuk
“mencoba” nilai secara langsung, bukan hanya membicarakannya. Di sinilah prinsip
pendidikan karakter holistik tampak bekerja: nilai dipahami (knowing), dirasakan dan
diyakini (feeling), lalu dilatih dalam tindakan (acting). Refleksi di akhir pembelajaran
berperan sebagai penguat, karena siswa diajak menghubungkan nilai dengan pengalaman
pribadi, serta merumuskan komitmen sederhana yang realistis untuk dilakukan.

Kolaborasi Tri-Pusat Pendidikan sebagai Penguat Konsistensi Nilai

Temuan berikutnya menegaskan bahwa integrasi nilai akan lebih kuat jika didukung
oleh kerja bersama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Sekolah memang menjadi
penggerak utama melalui kebijakan, desain pembelajaran, dan program yang membuka
dialog dengan orang tua. Namun, dampak pembentukan karakter menjadi lebih nyata
ketika keluarga ikut menguatkan praktik nilai di rumah, dan masyarakat menyediakan
ruang belajar autentik melalui interaksi dengan tradisi dan tokoh lokal.

Pola ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak berdiri dalam ruang kelas
semata. Anak bergerak dari sekolah ke rumah dan lingkungan sosialnya setiap hari,
sehingga mereka membutuhkan konsistensi pesan nilai. Ketika pesan moral yang diterima
di sekolah tidak bertabrakan dengan pola asuh keluarga dan pengalaman sosial di
masyarakat, internalisasi nilai cenderung lebih stabil. Dalam kerangka ekologi
perkembangan, situasi ini dapat dipahami sebagai keterhubungan antarsistem yang
membuat karakter tumbuh melalui pengalaman yang berulang dan koheren.

Hidden Curriculum dan Keteladanan Guru sebagai Pengaruh Paling Nyata

Penelitian ini juga menyoroti peran hidden curriculum yang sering luput
diperhatikan. Budaya sekolah, tata tertib, pembiasaan, serta suasana relasi antarguru dan
siswa ternyata menjadi “ruang belajar nilai” yang sangat kuat. Ketika kejujuran, kepedulian,
dan kesederhanaan tidak hanya diajarkan dalam materi PAI, tetapi juga tampak dalam
kebiasaan harian sekolah, nilai itu menjadi bagian dari pengalaman sosial siswa.

Keteladanan guru di titik ini muncul sebagai faktor yang paling berpengaruh. Siswa
belajar bukan hanya dari penjelasan, tetapi dari perilaku nyata seperti cara guru bersikap
adil, cara guru menepati janji, cara guru menghargai perbedaan, dan cara guru merespons
kesalahan siswa. Temuan ini sejalan dengan gagasan bahwa karakter banyak terbentuk
melalui proses meniru dan mengamati, serta sejalan pula dengan konsep uswah hasanah
dalam pendidikan Islam. Dengan kata lain, integrasi nilai yang berhasil menuntut adanya
kesesuaian antara pesan pembelajaran dan atmosfer kehidupan sekolah.

Evaluasi Karakter yang Lebih Autentik dan Bermakna

Berbeda dari penilaian yang hanya mengejar angka, sekolah mengembangkan
penilaian karakter yang berbasis perilaku nyata, jurnal refleksi, dan laporan naratif.
Pendekatan ini memberi dua manfaat. Pertama, sekolah memiliki gambaran yang lebih utuh
tentang perkembangan karakter siswa dalam situasi sehari-hari. Kedua, siswa memperoleh
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umpan balik yang lebih bermakna karena yang dibahas bukan skor, melainkan perubahan
perilaku, kebiasaan, dan kemajuan kecil yang dapat dirasakan.

Keterlibatan beberapa pihak guru, teman sebaya, dan orang tua juga memperkaya
perspektif penilaian, sebab karakter bisa muncul berbeda dalam konteks yang berbeda.
Dengan demikian, evaluasi tidak sekadar menjadi penutup pembelajaran, tetapi menjadi
bagian dari proses pembentukan karakter itu sendiri.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa toleransi, kejujuran,
kesederhanaan, gotong-royong, dan spiritualitas berkembang sebagai satu kesatuan yang saling
menguatkan. Toleransi membuka ruang relasi sosial yang sehat, kejujuran menjaga
kepercayaan, kesederhanaan mengendalikan dorongan konsumtif, gotong-royong memperluas
empati dan tanggung jawab sosial, sementara spiritualitas memberi arah makna agar nilai-nilai
tersebut tidak sekadar menjadi kebiasaan sosial, tetapi juga menjadi bagian dari kesadaran
moral dan religius. Dengan demikian, integrasi nilai Sedulur Sikep Samin dalam PAI dapat
dibaca sebagai model pendidikan karakter yang menghubungkan ajaran agama, budaya lokal,
dan praktik sosial dalam satu ekologi pembelajaran.

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai Sedulur Sikep Samin dalam
pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Blora tidak sekadar menambah “muatan lokal”,
melainkan bekerja melalui rangkaian proses yang saling menguatkan harmonisasi nilai Samin
dan Islam pada prinsip akhlak universal, inovasi strategi belajar (storytelling, pengalaman
langsung, refleksi), kolaborasi tri pusat pendidikan, penguatan hidden curriculum dan
keteladanan, serta evaluasi karakter berbasis perilaku autentik. Temuan ini sejalan dengan
studi tentang pendidikan Islam yang menekankan integrasi karakter melalui desain
pembelajaran dan budaya lembaga (Darlan et al.,, 2021); (Marzuki et al.,, 2020), pentingnya
keterlibatan keluarga dalam internalisasi nilai (Ilmi et al., 2023b), serta efektivitas pembelajaran
bermakna untuk penguatan karakter dan spiritualitas (Ihwanah et al., 2024). Hal ini juga sejalan
dengan pandangan bahwa nilai/ pengetahuan indigenous dapat memperkaya pendidikan ketika
dihadirkan secara kontekstual (Zidny et al.,, 2020) dan kerangka multikulturalisme yang
menekankan relevansi konteks (Jayadi et al., 2022). Namun, kebaruan artikel ini terletak pada
penegasan integrasi sebagai mekanisme “jembatan nilai” (value-bridging) yang secara eksplisit
memetakan konvergensi nilai indigenous dan Islam sehingga menghindari sinkretisme, serta
menghadirkan model operasional yang utuh.

Temuan ini secara praktis memberi arah konkret bagi guru PAI Pembelajaran dapat
dimulai dari pemetaan titik temu nilai lokal dan Islam, lalu dibuat strategi yang menciptakan
nilai “terasa” dalam pengalaman (cerita kontekstual, praktik gotong-royong/kesederhanaan,
refleksi terstruktur), agar pembentukan karakter tidak berhenti pada pemahaman, tetapi
berlanjut pada kebiasaan dan tindakan (Darlan et al., 2021); (Ihwanah et al., 2024). Di tingkat
sekolah, penguatan karakter perlu didorong melalui budaya dan pembiasaan (hidden
curriculum) serta keteladanan guru, karena siswa paling cepat menangkap nilai melalui contoh
nyata dalam kehidupan sekolah (Marzuki et al., 2020). Pada level kebijakan, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar pengembangan panduan PAI kontekstual di wilayah multikultural:
pelatihan guru tentang integrasi kearifan lokal yang selaras dengan akhlak Islam, penguatan
kemitraan sekolah-keluarga-masyarakat untuk menjaga konsistensi nilai, dan pengembangan
penilaian karakter yang lebih komunikatif melalui rapor naratif dibanding angka semata (Ilmi
et al., 2023b); (Jayadi et al., 2022). Sebagai tindak lanjut, model ini perlu diuji pada sekolah dan
komunitas lokal yang berbeda untuk melihat keterterapan (transferability) serta diperkaya
dengan desain mixed-method agar perubahan karakter dapat dipotret lebih komprehensif
(Zidny et al., 2020).

Kontribusi utama artikel ini adalah menghadirkan cara pandang dan model kerja yang
lebih operasional tentang integrasi kearifan lokal dalam PAI untuk pengembangan multiple
character. Secara konseptual, penelitian ini memperjelas integrasi bukan sebagai “penempelan
budaya” pada materi PAI, melainkan sebagai mekanisme jembatan nilai (value-bridging) yang
memetakan konvergensi nilai Sedulur Sikep Samin dan nilai akhlak Islam pada prinsip
universal, sehingga proses kontekstualisasi tidak jatuh pada sinkretisme. Secara akademik,
artikel ini menambah bukti empiris bahwa pendidikan karakter di pendidikan Islam lebih kuat
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ketika dibangun sebagai ekologi pembelajaran—kelas, budaya sekolah (hidden curriculum),
keluarga, dan masyarakat—bukan hanya intervensi di ruang kelas, sekaligus melengkapi studi-
studi terdahulu yang banyak menekankan aspek programatik atau paradigma multikultural
tanpa merinci rangkaian mekanisme dari pembelajaran hingga evaluasi (Marzuki et al., 2020;
Jayadi et al., 2022; Darlan et al., 2021). Secara praktis dan kebijakan, model ini memberi arah
implementatif bagi sekolah: (1) desain PAI kontekstual berbasis storytelling experiential and
learning refleksi, (2) penguatan konsistensi nilai lewat kemitraan tri pusat pendidikan, dan (3)
adopsi evaluasi karakter autentik melalui rapor naratif multi sumber yang lebih komunikatif
daripada angka semata (IImi et al., 2023; Thwanah et al., 2024; Zidny et al., 2020).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan saat
menafsirkan temuan. Pertama, studi dilakukan pada satu lokasi (SD Muhammadiyah Blora)
dengan jumlah partisipan terbatas (8 orang) sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasi secara statistik, melainkan dipahami sebagai pemaknaan mendalam atas
pengalaman partisipan dalam konteks tertentu. Kedua, karena menggunakan desain
fenomenologi transendental, fokus penelitian lebih menekankan esensi pengalaman dan
dinamika integrasi nilai, sehingga tidak mengukur perubahan karakter dengan instrumen
kuantitatif standar; akibatnya, peningkatan karakter lebih banyak dibaca dari indikator
perilaku, refleksi, dan penilaian autentik. Ketiga, konteks kedekatan sekolah dengan komunitas
Sedulur Sikep Samin di Blora berpotensi menjadi faktor pendukung yang khas; pada konteks
sekolah lain yang hubungan sosialnya tidak seintens ini, mekanisme integrasi mungkin
memerlukan adaptasi. Keterbatasan ini penting agar pembaca memandang hasil penelitian
sebagai model yang transferable melalui kesesuaian konteks, bukan sebagai teori yang berlaku
sama di semua tempat.

Penelitian berikutnya disarankan memperluas konteks agar model integrasi nilai Sedulur
Sikep Samin dalam PAI dapat diuji keterterapannya. Pertama, lakukan studi komparatif di
sekolah dan wilayah yang berbeda untuk melihat faktor konteks yang paling berpengaruh.
Kedua, gunakan desain mixed-method dengan menambahkan pengukuran sederhana
(misalnya rubrik perilaku atau pre post) agar perubahan multiple character dapat dipotret lebih
utuh. Ketiga, kembangkan dan uji perangkat ajar (modul, skenario experiential learning, format
refleksi, dan rapor naratif) melalui penelitian pengembangan atau tindakan kelas. Terakhir,
studi longitudinal penting dilakukan untuk melihat apakah penguatan karakter yang terbentuk
di SD bertahan pada jenjang berikutnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa integrasi nilai-nilai Sedulur Sikep Samin dalam
pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Blora efektif dalam mengembangkan multiple
character peserta didik yang mencakup dimensi toleransi, kejujuran, kesederhanaan, gotong-
royong, dan spiritualitas. Lima kunci utama dalam integrasi tersebut meliputi, harmonisasi
nilai filosofis, adaptasi pedagogis inovatif, kolaborasi tri-pusat pendidikan, transformasi hidden
curriculum, dan evaluasi karakter holistik.

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa kearifan lokal, dalam hal ini nilai-nilai
Sedulur Sikep Samin, tidak bertentangan dengan ajaran Islam, melainkan dapat memperkaya
pembelajaran PAI ketika diintegrasikan dengan pendekatan yang tepat. Konvergensi prinsip
universal antara filosofi Samin dan ajaran Islam memberikan dasar yang kuat bagi integrasi
yang bermakna dalam pendidikan karakter. Kontribusi praktis dari penelitian ini dapat
diterapkan oleh sekolah-sekolah lain yang ingin mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam
pembelajaran agama, serta memberikan model yang dapat memperkaya pendidikan karakter
dalam konteks multikultural. Penelitian ini tentu saja memiliki keterbatasan, terlebih dalam hal
waktu dan ruang lingkup, sehingga penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji dampak
jangka panjang dari model ini dalam berbagai setting pendidikan. Penerapan model integrasi
nilai-nilai ini di sekolah-sekolah dengan keragaman budaya yang lebih luas dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam mengenai efektivitasnya dalam membentuk karakter peserta
didik secara holistik.
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